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INTISARI

Kelapa sawit merupakan satu komoditas
perkebunan utama pada Indonesia yang berperan
penting dalam perekonomian nasional melalui
produksi minyak sawit mentah (CPO) serta minyak
inti sawit (PKO). Peningkatan produktivitas kelapa
sawit sangat dipengaruhi oleh kualitas bibit pada tahap
pembibitan. Media tanam pula menjadi faktor penting
yang mempengaruhi pertumbuhan bibit, salah satunya
adalah tanah latosol yang umumnya mempunyai

tingkat kesuburan relatif rendah (Hakim,2018).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian pupuk Kieserite dan pupuk KCl
terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit pada tahap
main nursery. Percobaan dilaksanakan menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan dua faktor,
yaitu pupuk Kieserite yang terdiri atas empat dosis (0;
0,5; 1,0; dan 1,5 g/polybag) dan pupuk KCl yang
terdiri atas tiga dosis (10; 19; dan 23 g/polybag).
Parameter yang diamati meliputi pertambahan tinggi
bibit, diameter batang, jumlah daun, berat segar dan
kering tajuk, luas daun, berat segar dan kering akar,
serta volume akar. Data dianalisis menggunakan
analisis sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji DMRT
pada taraf 5% (Kasno & Nurjaya, 2020).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
pupuk Kieserite tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap sebagian besar parameter pertumbuhan bibit,
kecuali pada jumlah daun dengan dosis tanpa

perlakuan 0 g/polybang. Hal ini diduga karena



ketersediaan unsur magnesium (Mg) dan sulfur (S)
dalam media tanam tanah latosol sudah mencukupi,
sehingga tidak menjadi faktor pembatas pertumbuhan

tanaman (Havlin



et al. 2014).

Pemberian pupuk KCI berpengaruh nyata secara independen
terhadap beberapa parameter pertumbuhan, terutama pada volume
akar, luas daun di mana dosis 10 g/polybag memberikan hasil
terbaik, secara umum dosis 10g/polybag lebih efisien digunakan
dalam proses pertumbuhan untuk bibit kelapa sawit. Sementara itu,
aplikasi pupuk Kieserite pada berbagai dosis tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap sebagian besar parameter

pertumbuhan (Rahmawan et al., 2019).
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